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4.1 Latar Belakang
Pada awal tahun 2020, duniz dikejutkan dengan munculnys suatu wabah yang kemudion
menyebar dengan cepat. Wabah ini bernama coronovirus disease 2019 atau saot ini dikenal dengan
COVID-19 yang disebabkan oleh Seve 1 Syndrome Coronavirus-2 (SARS-
s : x resmi bahwa wabah virus
pandemi virus corona
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diterapkan dalam waktu singkat sehingga dapat meminimalisir dampaknya [3].

Dalam menanggapi hal tersebut pemerintah menetapkan kebijakan vaksinasi kepada seluruh
masyarakat Indonesia [4]. Tetapi kegiatan vaksinasi tersebut harusiah mempertimbangkan segala
aspek. mulai dari aspek kelayakan vaksin yang akan digunakan, resiko pasca pemakaian, sampai
tahapan dan prosedur dan pembenan vaksin hingga nantinya sampai ke masyarakat. Disamping



ftu jugs harus mempertimbangkan berbagai masukan, distaranya adalah dengan melihat
bagaimana respon dan opini masyarakat terhadap vaksinasi tersebut.

Sejok Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan vaksin, banyak masyarakat yang
memberikan opininys terhadap vaksin di media sosial, baik itu vang bersifat positif ataupun
negative. Salah satu media sesial vang paling banyak dipunskan oleh masyarakat Indonesta adalah
miedia sasial twitter, }'ung mencakup lebih darl 52% dan total pengguna media sosial di Indonesia.

masyarakat 1
Algoritma Mul g5 W : ey i algortma Naive Bayes
schingga sangat memungkinkan di sentiment karena algoritma

in1 bertujuan untuk mengklasifikasiks lam kategori positif atau negatif.

Kelebihan multinomial naive bayes diantaranya yaitu tingkat akurasi yang lebih baik
diantars model classifier [ain. bekerja sangnt bmk dibanding model lasinnya, mudsh
diimplementasikan, Hal ini dibuktikan oleh Xhemali, Hinde Stone dalam jumalnya “Naive Bayes
Ws. Decision Trees vs. Neural Networks in the classification of Tmining Web Pages™. Selain itu
metode ini hanya membunihkan jumlah dota pelatihan (mining duta ) yang kecil untuk menentukan



estimasi parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Karena yang dissumsikan
sebagai variable independent, maka hanya varians dan suatu varisble dalam sebush kelas vang
dibutuhkan untuk menentukan klasifikasi, bukan keseluruhan dari matriks kovarans [7).

Berdasarkan urajan diatas penelitian ini berfokus pada “Analisis Sentimen pada Pengguna
Media Sosial Twitter Terhadap Vaksin Covid-19 Dengan Menggunakan Algoritma Multinomial
Maive Bayes Classifier” untuk penelitian ini algoritma naive bayes yang digunakan adalah
algoritma Multinomial vang merupakan pengemb ari algoritma Naive Bayes Classifier
dengan tujuan untuk mengklasi pini iy tina sosial media twitter kedalam dua
sentimen vaitu sentimen pos

vaksin COVID-19,
3. Algoritma klasifikasi yang digunakan hanya Algoritma Multinomial Naive bayes.
4, Dari sentiment hanya diklasifikasikan kedalam 2 kelas, yaitu sentiment positif dan
sentiment negative.
44  Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penyusunan skrpsi ini vaitu untuk mendapatkan hasil
klasifikasi komentar terhadap vaksin COVID-19 dan mencari nilai akurasi vang diperoleh dari
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Algoritma Multinomial Naive Bayes dalam melakukan klsifikasi sentiment terhadap vaksin
COVID-19.

4.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dalam penyusunan skripsi ini yoitu diharapkan setelah adanya
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang.
4.6 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan la _dilakukan oleh penciti untuk mengumpulkan
informasi atau data, Metod i '
penulisan skripsi ini ad

perangkat lunak yang diinginkan oléhpeng 1 diperoleh pengguna akan menjadi
acuan untuk melakukan perancangan desﬂm perangkat lunak.

4.6.2.1 Anallsis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalsh metode Multinomial Naive Bayes Classifier yang
digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap opim masyarakat pada twitter yang dibag
menjadi 2 kelas yaitu, opini positive dan opini negatif



4.6.3 Labeling Data

Pengumpulan data dilakukan dengan crawling datz tweel menggunakan fasilitas
Application Program Interface (API) yang disediakan oleh Twilter. Dalam penelitian ini
mengumpulkan datn tweet sehanyak 500 tweet vang tersimpan di file.esv. Kemudian tweet yang
digunakan sebagai training data diberi label positif dan negatif. Dalam pelabelan setiap tweet
dilakukan secara manual,

4.04 FPreprocessing Data

ayang akan dilakukan pembersihan

Cleaning data merupakan proses menghilangkan tanda baca atau karakter selain teks
dengan fungsi punctuation removal.

3. Case Folding
Case Folding yang merupakan proses untuk merubah setiap kata menjodi sama, misal
huruf kecil dengan menggunakan fungsi lowercase.

4. Mengubah kata kekinian sesuai PUEBI
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Merupakan proses Mengubah kata kekinian sesuai PUEBI merupakan proses untuk
merubah sehap kata gaul yang tidak sesuai aturan menjadi sesuai PUEBI (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia).

4.6.5 Pembobotan Kata

TF-IDF (Term Frequency Inverse Document Frequency) merupakan metode yang
digunokan untuk menentukan nilai frekuensi sebuah kata di dalam sebuah dokumen atau artikel
dan juga frekuensi di dalam hunyak dokumen. Perhitungan ini menentukan seberapa relevan
sebuah kata di dalam s okumen (8] TFIDF adalahscbuah algoritma yang umumnya
digunakan untuk pengolahan dats

TF—]DF na E .:.:_ TN 7 T - » '.': 3 riER ST qunﬂm.'}"]:hn
]DF{].I]. '__.f_ ent F .... ne vk i YA Bte‘:ﬂlﬂnrika;lul
Jika menvatakan o
(t.d). Nilai idf seby

jerm (kata) dapat dihitung menggunakan persamaan sehagai beriknt:
IDF =1<03:m'%l'

W, t=tfd. t + IDE
Keterangan :
d = dokumen ke-d
t = kata ke-t dari kata kunci

W = hobot dokumen ke—d terhadap kata ket

tf= term frekuensi/frekuens: kata



Setelsh bobot (W) masing-masing dokumen diketahui, maka dilakukan proses pengurutan
{sorting) dimana semakin besar nilai W, semakin besar tingkat kesamaan (similanty) dokumen
tersebut terhadap kata yang dicari, demikian pula sebaliknya.

4.0.0 Metode Testing
Metode testing dilakukan dengan cara, yaitu:

askun mengenai teori yang digunakan
injauan teori diperoleh dari buku-buku
ya terkait dengan masalah

BAB I METODE PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian akan menjelaskan mengenai beberapa tahapan
vang perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil pengujian yang terbaik.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



menyeluruh serta hasil peagujian.

PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan yang didapat dari hasil analisis penelitian ini,
serta saran yang diharapkan untuk penelitian yang lebih baik lagi.
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